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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola perubahan morfologi garis pantai setiap periode musim 
di Pulau Kayangan, Kodingareng Keke dan Lumu-Lumu Kepulauan Spermonde Makassar. Penelitian 
ini menggunakan data citra Landsat ETM8+ tahun 2013-2016 untuk memetakan perubahan garis 
pantai. Pengolahan data citra menggunakan ArcGis 10.3. Selain data citra digunakan juga data angin 
yang diperoleh dari European Center for Medium-Range Weather Forecasts (ECMWF) yang 
kemudian diolah menggunakan Ocean Data View (ODV), Matlab 2015 dan Wrplot View 7 untuk 
mendapatkan arah angin. Data dibagi menjadi empat periode yaitu periode 1 Musim Barat 
(Desember-Februari), Periode 2 Musim Peralihan I (Maret-Mei), Periode 3 Musim Timur (Juni-
Agustus), dan Periode 4 Musim Peralihan II (September-November). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pola perubahan garis pantai di ketiga pulau yang terjadi pada setiap periode musim. 
Perubahan ini dipengaruhi oleh arah hembusan angin. Pada periode 1 angin dominan dari Barat Laut 
mengarah ke Tenggara, sebaliknya periode 3 dan 4 angin dominan dari Tenggara mengarah ke Barat 
Laut dan pada periode 2 angin mengarah ke kedua sisi. Karena pola perubahan garis pantai 
mengikuti pola pergerakan angin setiap periode maka terbentuk pola yang cenderung sama pada 
setiap tahunnya. Pola perubahan garis pantai menyebabkan perubahan luasan pulau. Namun 
demikian, pada siklus tahunan dari akhir tahun 2014 sampai awal tahun 2016, ketiga pulau mengalami 
penambahan luasan pulau yang dipengaruhi oleh ketersediaan bahan pembentuk pulau kaitannya 
dengan platform pulau berkarang tepi.  
 
Kata kunci: garis pantai, arah angin, Kayangan, Kodingareng Keke, Lumu-Lumu, Makassar. 
       
 
ABSTRACT 
 
This research aims at finding the shore morphological and area changes for every periods of 
monsoons on the three reef islands of Makassar, Spermonde waters, related to the wind directions .  
This research used Landsat Image ETM8+  of the late year of 201 to early 2016 to  map the island 
changes. Data were analyzed using ArcGis  10.13.  Wind data were obtained from European Center 
for Medium-Range Weather Forecasts (ECMWF) and analyzed using Ocean Data View (ODV), while 
Matlab 2015 and Wrplot View 7 were used to get the  wind direction. These data were grouped into 
first period, the West Monsoon (December-February), second period, the first monsoon transition 
(March-May), third period the East Monsoon (June-August) and the forth period as the second 
monsoon transition (September-November).  Present results shows that all the island’s shore changes 
were in accordance with the wind direction. During the first period, dominant wind direction was from 
Northwest to Southeast. On the otherhand, during the third and forth periods wind blows from the 
Southeast to the Northwest. As for the second period, the wind blows in both sides of the islands.  
Therefore, the pattern of these island shores followed the directions of the wind in each periods and 
these pattern repeated relatively similar every year. The pattern of the shorelines changes have an 
impact on changes in the area of the islands. In one of the annual cycle from the late 2014 to early 
2016, all three island increased. The process of increasing of island’s area may depend on the 
availability of its beach formation materials which related to platform of those islands fringing reef. 
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PENDAHULUAN 
 Penelitian sebelumnya Badawing et.al (2011) menggunakan Landsat ETM7+ tahun 
1978-2010, menyimpulkan bahwa dalam periode 32 tahun 26 pulau-pulau di Kepulauan 
Spermonde mengalami pengurangan luasan pulau. Selanjutnya, Manan et.al (2011) 
menyatakan bahwa dalam periode 10 tahun yaitu dari tahun 2000 sampai tahun 2010 Pulau 
Badi mengalami pengurangan luasan pulau sebesar ±29,4%, sementara Pulau Pajenekang 
mengalami pengurangan luasan pulau sebesar ±16,75%. 
 Selanjutnya, penelitian yang dilakukan  oleh Badawing, et al (2013), menunjukkan 
bahwa berdasarkan hasil pemetaan partisipatif, abrasi pulau terjadi saat Musim Barat dan 
akresi saat Musim Timur sejak beberapa tahun lalu, walaupun intensitas abrasi bervariasi 
antara pulau. Mayoritas responden mengatakan bahwa abrasi yang terjadi disebabkan oleh 
meningkatnya angin yang membawa ombak besar dan meningkatkan kecepatan arus. 
Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji lebih lanjut 
mengenai perubahan garis pantai setiap periode musim kaitannya dengan arah hembusan 
angin yang pada penelitian ini berlokasi di Pulau Kayangan, Kodingareng Keke dan Lumu-
Lumu Kepulauan Spermonde Makassar. 
BAHAN DAN METODE 
1. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
 Citra Landsat ETM8+ multi temporal (2013-2016) dan hasil interpretasi 
landsat ETM8+ 
 Data Angin dari European Center for Medium range Weather Forecasts (ECMWF) 
tahun 2010-2015 
 Perangkat lunak (Software): 
·     ArcGis versi 10.3 
·     Ocean Data View (ODV) versi 4.7.4. 
·     Wrplot View Ver 7 
·     Matlab 2015  
2. Metode 
Penelitian ini menggunakan data citra landsat ETM8+ dengan resolusi spasial 15 
meter, data ini bersumber dari situs earthexplore.com yang merupakan situs resmi penyedia 
data rekaman citra landsat. Data yang telah diunduh kemudian diolah dengan menggunakan 
software ArcGis 10.13 untuk memetakan garis pantai. Pemetaan garis pantai dilakukan untuk 
tahun 2013 sampai tahun 2016. Setiap tahunnya dibagi menjadi empat periode yaitu periode 1 
mewakili musim barat (Desember-Februari), periode 2 mewakili musim peralihan I (Maret-
Mei), periode 3 mewakili musim timur (Juni-Agustus), dan periode 4 mewakili musim 
peralihan II (september-November). Hasil data olahan kemudian dilayout untuk melihat pola 
garis pantai dari ketiga pulau tersebut.     
Penelitian ini menggunakan data angin selama lima tahun terakhir yaitu dari tahun 
2010 hingga 2015. Data bersumber dari  European Center for Medium range Weather 
Forecasting (ECMWF), dan diunduh melalui 
website http://apps.ecmwf.int/datasets/data/interim-full-daily/levtype=sfc/. Data yang telah 
diunduh selanjutnya disaring menurut titik lokasi kajian menggunakan aplikasi ODV, 
sehingga dihasilkan data yang tersimpan pada file dalam format Network Common Data 
Form (NetCDF). File NetCDF tersebut diolah lagi menggunakan script Matlab untuk 
menghasilkan file excel yang di dalamnya memuat data-data waktu dengan bentuk: tahun, 
bulan, tanggal dan jam, serta arah dan kecepatan angin. Pengolahan data berikutnya adalah 
menentukan diagram mawar angin (wind rose) menggunakan aplikasi Wrplot View.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengambil tiga pulau sebagai pulau kajian yaitu Pulau Kayangan, 
Kodingareng Keke dan Lumu-Lumu. Hasil analisis data citra tahun 2013 sampai 2016 yang 
terbagi menjadi empat periode waktu menunjukkan bahwa terjadi pola perubahan garis pantai 
antar setiap periode waktu (Gambar 1). 
Perubahan garis pantai tersebut menunjukkan bahwa terdapat pola yang tidak jauh 
berbeda antara periode 1 dan 2, maupun antara periode 3 dan 4. Hal ini disebabkan karena 
periode 2 merupakan waktu peralihan dari Musim Barat ke Musim Timur dimana kondisi 
alam yang terjadi pada periode ini masih dominan dipengaruhi oleh Musim Barat. Sebaliknya, 
periode 4 merupakan waktu peralihan Musim Timur ke Musim Barat dimana kondisi alam 
yang terjadi di periode ini masih dominan  dipengaruhi oleh Musim Timur.  
Untuk mengetahui detail pola perubahan per periode dalam rentang waktu empat 
tahun, maka dilakukan analisis perubahan per periode selama empat tahun yang ditampilkan 
pada gambar 2-5. 
Gambar 1. Pola Perubahan Garis Pantai pada Empat Periode yang Berbeda Tahun 2015 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
Gambar 2. Pola Perubahan Garis Pantai Periode 1 Tahun 2013-2016 
Gambar 4. Pola Perubahan Garis Pantai Periode 3 Tahun 2013-2016 
Gambar 3. Pola Perubahan Garis Pantai Periode 2 Tahun 2013-2016 
Hasil analisis citra perubahan garis pantai menunjukkan bahwa terbentuk pola yang 
cenderung sama setiap periodenya meskipun pada tahun yang berbeda. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi pola keempat periode ini sehingga pola tersebut 
selalu berulang setiap tahunnya. 
Analisis terhadap data angin dilakukan dengan melihat data tampilan arah angin yang 
diolah menggunakan Wrplot View. Hasil olahan menunjukkan bahwa pola hembusan angin di 
keempat periode setiap tahunnya cenderung sama meskipun dengan intensitas kecepatan yang 
berbeda. Oleh karena itu, dibuat tampilan arah angin menggunakan diagram mawar angin 
(wind rose) periode 1, 2, 3, dan 4 untuk jangka waktu lima tahun. Data ini kemudian 
dimasukkan dalam tampilan peta perubahan garis pantai untuk melihat hubungan antara angin 
dan pembentukan pola perubahan garis pantai. Sebagai contoh, peta perubahan garis pantai 
yang ditampilkan adalah pada tahun 2015. 
 
 
Gambar 6. Hubungan Arah Hembusan Angin terhadap Pola Perubahan Garis Pantai Pulau  
Periode 1 
Gambar 5. Pola Perubahan garis pantai periode 4 tahun 2013-2016 
Pada periode 1 arah hembusan angin bergerak dari arah Barat Laut menuju tenggara 
(Gambar 6). Arah pergerakan angin ini menyebabkan terjadinya perubahan pola garis pantai 
pada ketiga pulau searah dengan arah hembusan angin. Hal ini terjadi karena material yang 
ada di garis pantai sisi barat laut terdorong mengikuti arah angin dan bergerak ke sisi 
sebaliknya seperti yang terlihat pada Gambar 6.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada periode 2 arah hembusan angin bergerak dari dua sisi yang berbeda yaitu dari 
arah Barat Laut menuju Tenggara dan dari Tenggara menuju Barat Laut (Gambar 7). 
Berdasarkan tampilan perubahan garis pantai Pulau Kayangan, Kodingareng Keke, dan 
Lumu-Lumu terlihat bahwa hembusan angin yang datang dari arah Barat Laut menuju 
Tenggara tidak memberikan efek yang berarti dibandingkan dengan hembusan angin yang 
datang dari Tenggara menuju Barat Laut. Ini terlihat dari Gambar 7 yang menunjukkan bahwa 
pergerakan material pembentuk garis pantai lebih cenderung mengikuti arah hembusan angin 
yang bergerak dari arah Tenggara menuju Barat Laut. Hal ini disebabkan karena hembusan 
angin yang datang dari arah Tenggara memiliki tingkat kecepatan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan hembusan angin yang datang dari arah Barat Laut (Gambar 7).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Hubungan Arah Hembusan Angin terhadap Pola Perubahan Garis Pantai Pulau  
Periode 2 
Gambar 8. Hubungan Arah Hembusan Angin terhadap Pola Perubahan Garis Pantai Pulau  
Periode 3 
Pemetaan perubahan garis pantai pada periode 3 menunjukkan pola perubahan yang 
berkebalikan dengan pola yang terbentuk pada periode 1. Hal ini disebabkan karena arah 
hembusan angin pada periode ini bergerak dari arah Tenggara menuju Barat Laut sehingga 
material pembentuk garis pantai yang berada di sisi Tenggara terdorong mengikuti arah 
hembusan angin yaitu mengarah ke sisi Barat Laut dan Barat pulau. Pergerakan material pun 
terlihat lebih jauh dibandingkan pada periode 2, hal ini disebabkan karena kecepatan angin 
dari arah Tenggara menuju Barat Laut pada periode ini lebih besar dibandingkan periode 2 
yaitu sebesar 8.8 m/s.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Arah hembusan angin pada periode 4 bergerak dari Tenggara menuju Barat Laut 
(Gambar 9). Arah pergerakan angin ini menyebabkan bagian tenggara Pulau Kayangan, 
Kodingareng Keke, dan Lumu-Lumu berubah. Ini terlihat dari material pembentuk garis 
pantai yang semakin jauh terdorong mengikuti arah hembusan angin. Material yang terdorong 
itu kemudian mengisi area yang menjadi tujuan arah angin yaitu sisi Barat dan Barat Laut 
pulau (Gambar 1).. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
Gambar 9. Hubungan Arah Hembusan Angin terhadap Pola Perubahan Garis Pantai Pulau  
Periode 4 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pola perubahan garis pantai yang terjadi pada Pulau Kayangan, Kodingareng Keke, 
dan Lumu-Lumu berdampak pada perubahan luasan area masing-masing pulau pada setiap 
periodenya. Namun, jika dikalkulasi perubahan luasan per siklus tahunan yaitu tahun 2014 
dan 2015, maka akan terlihat adanya kecenderungan penambahan luasan area ketiga pulau 
tersebut (gambar 10). Proses bertambahnya luasan area pulau ini kemungkinan dipengaruhi 
oleh ketersediaan bahan material pembentuk garis pantai yang ada di masing-masing pulau 
terkait dengan platform pulau yang merupakan pulau berkarang tepi (Imran, et.al, 2013). 
KESIMPULAN 
Pola perubahan garis pantai Pulau Kayangan, Kodingareng Keke, dan Lumu-Lumu. 
terjadi pada setiap periode musim yaitu periode 1 musim barat (Desember-Februari), periode 
2 musim peralihan I (Maret-Mei), periode 3 musim timur (Juni-Agustus), dan periode 4 
musim peralihan II (September-November). Pola perubahan yang terjadi dipengaruhi oleh 
arah hembusan angin. Pada periode 1 angin dominan dari Barat Laut mengarah ke Tenggara 
yang menyebabkan terjadi perubahan garis pantai mengikuti pola hembusan angin yaitu ke 
arah Tenggara dan Timur pulau. Sebaliknya, periode 3 dan 4 angin dominan dari Barat Laut 
mengarah ke Tenggara sehingga terjadi perubahan garis pantai ke arah Barat dan Barat Laut. 
Sedangkan periode 2 angin mengarah ke kedua sisi yaitu Barat Laut menuju Tenggara dan 
dari Tenggara menuju Barat Laut, namun karena kecepatan angin yang berhembus ke Barat 
Laut lebih tinggi dibandingkan ke arah Tenggara maka pola perubahan yang terbentuk lebih 
cenderung menyerupai pola perubahan yang terjadi pada periode 1. Perubahan garis pantai 
yang mengikuti pola pergerakan angin ini menyebabkan terbentuknya pola perubahan garis 
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Gambar 10. Perubahan Luasan Pulau: (a) Lanyukang; (b) Kodingareng Keke;  
(c) Lumu-Lumu Tahun 2014 dan 2015 
pantai yang cenderung hampir sama di setiap periode pada setiap tahunnya. Pola perubahan 
garis pantai yang terbentuk setiap periode memberikan dinamika perubahan luasan area. 
Perhitungan terhadap luasan area pulau per siklus tahunan yaitu tahun 2014 dan 2015 
menunjukkan adanya kecenderungan penambahan luasan area untuk Pulau Kayangan, 
Kodingareng Keke, dan Lumu-Lumu. Proses bertambahnya luasan area pulau ini 
kemungkinan dipengaruhi oleh ketersediaan bahan material pembentuk garis pantai yang ada 
di masing-masing pulau terkait dengan platform pulau yang merupakan pulau berkarang tepi  
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